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Artikel Info  ABSTRACT  
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Optimally functioning academic services play a crucial role 

in supporting the operational success of a higher education 

institution. However, many universities still face various 

challenges in managing these services, such as the lack of 

prompt response to student complaints, suboptimal 

academic data management, and delays in providing 

solutions. To address these challenges, this study designs 

and develops an Academic Helpdesk application using the 

Agile approach. Agile was chosen because it offers 

flexibility, adaptability to changes, and accelerates the 

software development process. This application focuses on 

supporting academic services, including complaint 

handling, monitoring the status of submissions, and 

providing faster and more systematic solutions. Based on 

testing results, the application has proven to enhance 

service efficiency by reducing complaint handling time by up 

to 40% compared to traditional methods. Furthermore, 

surveys indicate an increase in user satisfaction among both 

students and academic staff, reaching 85%. These findings 

demonstrate that implementing the Agile method in the 

development of the Academic Helpdesk is an innovative and 

adaptive approach to improving academic services in higher 

education environments. 

Layanan akademik yang berjalan secara optimal sangat 

berperan dalam mendukung kesuksesan operasional sebuah 

perguruan tinggi. Meski demikian, banyak institusi 

pendidikan tinggi masih mengalami berbagai kendala dalam 

pengelolaan layanan tersebut, seperti kurangnya penanganan 

yang cepat terhadap keluhan mahasiswa, pengelolaan data 

akademik yang belum maksimal, hingga keterlambatan 

dalam pemberian solusi. Untuk menjawab tantangan ini, 

penelitian ini merancang dan mengembangkan aplikasi 

Academic Helpdesk dengan pendekatan Agile. Pendekatan 

Agile dipilih karena menawarkan fleksibilitas, kemampuan 
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beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, serta 

mempercepat proses pengembangan perangkat lunak. 

Aplikasi ini difokuskan untuk menunjang layanan akademik, 

termasuk penanganan keluhan, pemantauan status 

pengajuan, serta penyediaan solusi yang lebih cepat dan 

sistematis. Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi ini terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi layanan dengan memangkas 

waktu penanganan keluhan hingga 40% dibandingkan cara 

tradisional. Selain itu, survei menunjukkan adanya 

peningkatan kepuasan pengguna baik dari kalangan 

mahasiswa maupun staf akademikvmencapai 85%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penerapan metode Agile dalam 

pengembangan Academic Helpdesk merupakan pendekatan 

yang inovatif dan adaptif untuk mendukung peningkatan 

layanan akademik di lingkungan perguruan tinggi. 

Corresponding Author: 

Agus Salim, email: agus.salim@bsi.ac.id 

 

1. PENDAHULUAN 

Layanan akademik yang berkualitas merupakan salah satu elemen penting dalam 

menciptakan ekosistem pendidikan tinggi yang efektif dan efisien. Perguruan tinggi 

memiliki tanggung jawab besar untuk menyediakan layanan yang dapat memenuhi 

kebutuhan mahasiswa, staf akademik, serta pihak terkait lainnya. [1] Layanan ini 

mencakup pengelolaan data akademik, penanganan keluhan, dan pemberian solusi 

atas permasalahan yang dihadapi mahasiswa. Namun, banyak institusi pendidikan 

tinggi masih menghadapi kendala seperti lambatnya respons terhadap keluhan, 

kurang transparansi dalam pelacakan pengajuan, dan keterbatasan sumber daya [2]. 

Teknologi informasi dan komunikasi berperan penting dalam menawarkan solusi 

inovatif untuk mengatasi tantangan tersebut. [3] Salah satu pendekatan yang 

potensial adalah pengembangan aplikasi layanan akademik berbasis teknologi. 

Aplikasi ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

layanan melalui otomatisasi dan digitalisasi proses [4]. Keberhasilan pengembangan 

aplikasi ini bergantung pada teknologi yang digunakan dan metode pengembangan 

perangkat lunak yang diterapkan [5]. 

Metode Agile merupakan pendekatan yang relevan untuk pengembangan aplikasi 

layanan akademik [6]. Agile menawarkan fleksibilitas tinggi dalam menyesuaikan 

kebutuhan pengguna, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, serta percepatan 

proses pengembangan melalui iterasi yang terorganisir [7]. Penelitian ini berfokus 

pada pengembangan aplikasi Academic Helpdesk berbasis metode Agile, yang 

dirancang untuk mendukung layanan seperti pengelolaan keluhan, pelacakan status 

pengajuan, dan pemberian solusi yang cepat serta sistematis. 

Proses pengembangan aplikasi dilakukan dalam beberapa tahap: perencanaan, 

desain, pengembangan, pengujian, dan peluncuran [8]. Setiap iterasi memungkinkan 

evaluasi dan penyesuaian fitur berdasarkan umpan balik pengguna. Dengan 
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demikian, aplikasi ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan akademik 

secara efektif dan efisien [9]. 

Aplikasi Academic Helpdesk menawarkan keunggulan seperti efisiensi dalam 

pengolahan informasi dan pengelolaan keluhan [10]. Sistem ini memudahkan staf 

dan administrator untuk mengakses informasi serta mengelola data dengan lebih 

baik. Penelitian juga mengevaluasi kinerja aplikasi melalui pengujian efektivitas dan 

kepuasan pengguna. Hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil 

meningkatkan efisiensi layanan akademik sekaligus meningkatkan kepuasan 

pengguna secara signifikan [11]. Pendekatan ini dapat menjadi model bagi 

pengembangan solusi serupa di institusi pendidikan tinggi lain di Indonesia, 

mendukung transformasi layanan akademik menuju era digital yang lebih responsif 

dan transparan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan pengembangan perangkat lunak menggunakan 

metode Agile untuk menciptakan aplikasi Academic Helpdesk. Metode ini dipilih 

karena sifatnya yang iteratif dan adaptif, memungkinkan pengembangan yang 

berpusat pada kebutuhan pengguna serta mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan [8]. Studi pendahuluan dilakukan dengan mengumpulkan data awal terkait 

permasalahan layanan akademik di perguruan tinggi. Data ini diperoleh melalui 

wawancara dengan mahasiswa, staf akademik, dan pengelola layanan akademik, 

serta melalui kajian literatur mengenai sistem helpdesk dan metode Agile. Informasi 

yang dikumpulkan digunakan sebagai dasar untuk merumuskan kebutuhan utama dan 

spesifikasi awal aplikasi [12]. 

Tahapan metodologi Agile yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup beberapa 

langkah utama seperti Gambar 1 [13]. 

Gambar 1. Tahapan Metodologi Agile 
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Berikut penjelasan dari tahapan metodologi Agile [14]: 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi dikonversi menjadi 

daftar fitur aplikasi dalam bentuk product backlog. Tim pengembang menyusun 

rencana kerja, menentukan prioritas fitur, serta membagi pekerjaan ke dalam 

sprints untuk memastikan setiap iterasi memiliki tujuan yang jelas. 

b. Desain Sistem (Design) 

Desain sistem mencakup pembuatan mockup antarmuka pengguna (UI/UX) serta 

arsitektur aplikasi. Devaluasi secara berkala bersama calon pengguna untuk 

memastikan kesesuaian dengan kebutuhan. 

c. Pengembangan (Development) 

Aplikasi dikembangkan secara iteratif sesuai dengan daftar sprints yang telah 

direncanakan. Setiap iterasi menghasilkan increment atau versi aplikasi yang 

dapat diuji. Umpan balik dari pengguna untuk menyempurnakan fitur-fitur 

aplikasi. 

d. Pengujian (Testing) 

Dilakukan pada setiap iterasi untuk memastikan bahwa fitur yang dikembangkan 

berfungsi sesuai dengan spesifikasi. Pengujian melibatkan metode functional 

testing, user acceptance testing (UAT), serta pengujian keamanan data. Hasil 

pengujian digunakan untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kualitas 

aplikasi. 

e. Peluncuran (Deployment) 

Setelah seluruh fitur inti diuji dan disempurnakan, aplikasi diluncurkan secara 

bertahap. Tahap ini juga mencakup pelatihan pengguna, dokumentasi sistem, dan 

penyediaan dukungan teknis. 

f. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas dan kepuasan pengguna terhadap 

aplikasi. Pengumpulan data dilakukan melalui survei kepuasan, wawancara, serta 

analisis data penggunaan aplikasi. Selain itu, kinerja aplikasi diukur 

menggunakan metrik, seperti pengurangan waktu penanganan keluhan dan 

tingkat keberhasilan pelacakan pengajuan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan dalam metode Agile, sejumlah aktivitas utama dilakukan 

untuk memastikan bahwa pengembangan proyek berlangsung secara terarah dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Salah satu langkah penting dalam proses ini 

adalah identifikasi kebutuhan pengguna. Berikut merupakan fitur-fitur yang 

diharapkan tersedia pada halaman pengguna: 

a. Pengguna dapat melakukan proses login ke sistem. 

b. Pengguna dapat mengakses tampilan dashboard ruang kerja. 

c. Pengguna dapat melihat informasi data dosen. 

d. Pengguna dapat mengakses data mahasiswa. 

e. Pengguna memiliki kemampuan untuk mengelola data nilai. 
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f. Pengguna dapat melihat informasi mengenai kampus. 

g. Pengguna dapat mengatur data mata kuliah. 

h. Pengguna dapat mengelola data analisis. 

i. Pengguna memiliki opsi untuk mencetak data. 

3.2. Desain Sistem (Design) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem, tahap selanjutnya adalah merancang 

desain aplikasi. Gambar 2 menunjukkan diagram use case yang menggambarkan 

kebutuhan pengguna. 

 
Gambar 2. Use Case Model 

Gambar 2 merupakan representasi dari fungsi atau layanan yang disediakan oleh 

sistem untuk aktor. Setiap oval pada diagram menggambarkan satu fungsi sistem, 

seperti: 

1) Login: Fungsi untuk masuk ke sistem menggunakan username dan password. 

2) Lecturer, Student, Score, Campus, Subject: Fungsi untuk mengakses data terkait 

dosen, mahasiswa, nilai, kampus, dan mata pelajaran. 

3) Logout: Fungsi untuk keluar dari sistem. 

4) Print: Fungsi untuk mencetak data atau dokumen. 

5) Data analytic: Fungsi untuk menganalisis data yang tersedia di sistem. 

Di samping itu, perancangan database juga diperlukan untuk mendukung aplikasi ini. 

Gambar 3 menyajikan kebutuhan basis data dalam bentuk Entity Relationship 

Diagram (ERD). 
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Gambar 3. Entity Relational Diagram Model 

Entity Relationship Diagram (ERD) yang ditampilkan pada Gambar 3 

menggambarkan perancangan basis data untuk sistem informasi akademik yang 

berfokus pada pengelolaan data mahasiswa, mata kuliah, KRS (Kartu Rencana 

Studi), serta penilaian. Entitas utama dalam diagram ini adalah mahasiswa, yang 

menyimpan berbagai atribut seperti NIM, nama, jenis kelamin, tempat dan tanggal 

lahir, agama, alamat, kondisi, serta password. Mahasiswa memiliki relasi dengan 

entitas penilaian, yang mencatat nilai akademik berdasarkan mata kuliah yang 

diambil. Penilaian mencakup atribut seperti nilai UTS, nilai UAS, nilai absen, total 

nilai, nilai mutu (nmutu), dan grade. 

Selanjutnya, entitas KRS menunjukkan data rencana studi mahasiswa dalam suatu 

semester tertentu, mencakup informasi seperti nomor KRS, NIM, tanggal pengisian, 

semester, kode lokal, dan tahun akademik. Entitas ini berelasi dengan penilaian, 

menunjukkan bahwa setiap penilaian merupakan bagian dari suatu KRS. Mata kuliah 

(mtk) juga merupakan entitas penting dalam sistem ini, yang mencakup kode mata 

kuliah, nama mata kuliah, dan jumlah SKS. Setiap mata kuliah dapat memiliki 

banyak penilaian yang terkait dengannya. Selain itu, entitas jurusan (jrs) 

menunjukkan struktur akademik tempat mata kuliah berada, dengan atribut seperti 

kode jurusan, nama jurusan, dan akronim. Jurusan memiliki banyak mata kuliah, 

membentuk hubungan satu ke banyak. Dengan struktur ini, sistem database mampu 
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merepresentasikan alur pengambilan mata kuliah oleh mahasiswa, penyimpanan data 

nilai, serta hubungan antara jurusan dan mata kuliah yang mereka sediakan secara 

terstruktur dan efisien. 

 

3.3. Pengembangan (Development) 

Gambar 4 menampilkan tampilan antarmuka Menu Utama pada aplikasi Academic 

Helpdesk. 

 

Gambar 4. Menu Utama Academic Helpdesk 

Di bawah ini ditampilkan antarmuka beserta penjelasan dari setiap sub menu yang 

ada pada Aplikasi Academic Helpdesk. 

 
Menu Lecturer  

Modul ini berfungsi untuk melakukan pencarian data Dosen. Data yang ditampilkan 

merupakan hasil pengolahan oleh tim penjadwalan dari Biro Akademik. Setelah 

pengguna memilih menu Lecturer, sistem akan menampilkan tampilan seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Form Lecturer Profile 
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Tersedia empat opsi pencarian, yaitu berdasarkan Name, NIP, Lecturer ID, dan 

Condition, serta sebuah tombol tambahan untuk menampilkan kondisi dan statistik 

dosen yang tersedia.  

 

Menu Student 

Modul ini digunakan untuk mencari data Mahasiswa. Data tersebut diperoleh dari 

hasil pengolahan oleh tim penerimaan mahasiswa baru dan tim perencanaan yang 

berada di bawah Biro Akademik. Untuk mengaksesnya, pilih menu Mahasiswa 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Student Personal Data 

Modul ini juga menyediakan empat fitur pencarian, yaitu berdasarkan NIM, nama 

mahasiswa, kelas yang sedang berlangsung, dan kondisi. Selain itu, tersedia satu 

tombol untuk melihat statistik kondisi mahasiswa yang ada. 

 

Menu Score 

Modul ini berfungsi untuk melakukan pencarian data nilai mahasiswa. Data nilai 

yang dimaksud merupakan hasil pengolahan oleh tim ujian, yang merupakan bagian 

dari Biro Akademik. Komponen nilai yang tersedia meliputi nilai absensi, tugas, 

Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS), yang kemudian 

digunakan untuk menghasilkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Proses pencarian 

dilakukan berdasarkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) saja. Pengguna cukup 

memasukkan NIM, misalnya: '64230820', kemudian menekan tombol 'ENTER'. 

Hasil pencarian akan ditampilkan seperti Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Hasil Pencarian nilai 
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Menu Campus 

Modul ini digunakan untuk melakukan pencarian data kampus. Data tersebut 

merupakan hasil pengolahan oleh tim jadwal, yang merupakan bagian dari Biro 

Akademik. Informasi kampus ini dimanfaatkan oleh tim ujian sebagai media 

komunikasi antara pusat dan kampus-kampus yang berada di bawah naungan 

universitas. Untuk mengaksesnya, pilih menu Kampus seperti ditunjukkan pada 

gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Master Kampus 

 

Menu Data Analysis 

Modul ini berfungsi untuk melakukan analisis data, yang mencakup berbagai 

informasi penting. Data kondisi dosen dianalisis untuk mendukung proses 

penyusunan atau plotting jadwal mengajar oleh tim jadwal. Data mahasiswa 

digunakan oleh tim perencanaan dalam pembentukan kelas, serta dimanfaatkan oleh 

Biro Keuangan untuk pengolahan data pembayaran. Sementara itu, data cabang 

diperlukan oleh pihak pimpinan untuk memantau cabang dan kampus yang berada 

dalam lingkup universitas. Pada menu Analisis Data, tersedia tiga pilihan utama yang 

dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya masing-masing. 
1. Menu Lecturer Statisctics 

2. Menu Student Statistics 

3. Menu Branch Statistics 

 

Berikut ini adalah salah satu contoh dari menu analisis data, yaitu data mahasiswa 

yang digunakan untuk berbagai keperluan. Data ini dimanfaatkan oleh tim 

perencanaan untuk pembentukan kelas, penyusunan jadwal sidang Tugas Akhir, 

jadwal wisuda, serta pengolahan data alumni oleh tim Tugas Akhir. Selain itu, data 

ini juga digunakan oleh tim Ujian untuk pembuatan jadwal UTS, UAS, dan ujian 

ulang (Her). Biro Keuangan juga memanfaatkan data ini untuk pengolahan data 

pembayaran, sementara Call Center menggunakan informasi ini untuk melayani 

permintaan atau pertanyaan dari mahasiswa terkait data mereka. Modul ini 

memungkinkan pemantauan jumlah mahasiswa aktif dan data terkait lainnya, yang 

memudahkan tim terkait dalam mengambil keputusan lebih lanjut. Untuk 
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mengaksesnya, pilih Menu Data Analysis dan klik Student Statistic, seperti yang 

ditunjukkan pada gambar di bawah. 

 

 
Gambar 10. Student Statistics 

 

Menu Print 

Modul ini digunakan untuk mencetak data nilai mahasiswa. Data yang dimaksud 

adalah hasil pengolahan oleh tim ujian, yang merupakan bagian dari Biro Akademik. 

Nilai yang diproses meliputi nilai absensi, tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), dan 

Ujian Akhir Semester (UAS), yang kemudian digunakan untuk menghitung Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK). Untuk melakukan pencetakan, pilih menu 'Print' seperti 

yang terlihat pada gambar. Selanjutnya, akan muncul formulir seperti berikut: 

 

 

Gambar 12. Cetak KHS 

Modul ini digunakan untuk mencetak data nilai mahasiswa, yang merupakan hasil 

pengolahan oleh tim ujian, bagian dari Biro Akademik. Data yang dicetak meliputi 

nilai absensi, tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester 

(UAS), yang kemudian digunakan untuk menghitung Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK). Untuk memulai proses pencetakan, pengguna hanya perlu memilih menu 

"Print" seperti yang terlihat pada gambar. Setelah itu, sebuah formulir akan muncul 

untuk memudahkan pencetakan data nilai yang diinginkan. Modul ini membantu tim 

akademik dalam menghasilkan laporan nilai yang terperinci dan terstruktur dengan 

mudah. 
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Gambar 13. Kartu Hasil Studi 

Pengujian (Testing) 

Berikut adalah beberapa tindakan yang dilakukan dalam setiap jenis pengujian: 

A. Pengujian Fungsional 

a. Menyusun skenario pengujian berdasarkan spesifikasi fitur aplikasi. 

b. Memastikan hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Melakukan debugging dan perbaikan jika ditemukan kesalahan. 

B. Pengujian Performa 

a. Melakukan uji beban (load testing) untuk mengetahui batas kemampuan 

sistem dalam menangani banyak pengguna. 

b. Menggunakan alat seperti JMeter atau Gatling untuk mengukur waktu 

respons aplikasi. 

c. Mengidentifikasi dan memperbaiki bottleneck yang dapat memperlambat 

kinerja sistem. 

C. Pengujian Keamanan 

a. Melakukan pengujian penetrasi (penetration testing) untuk menemukan celah 

keamanan. 

b. Menggunakan enkripsi dan autentikasi yang kuat untuk melindungi data 

pengguna. 

c. Memastikan bahwa sistem tidak rentan terhadap serangan seperti SQL 

Injection, Cross-Site Scripting (XSS), dan lainnya. 

D. Pengujian Kegunaan (Usability Testing) 

a. Melibatkan pengguna akhir seperti mahasiswa, dosen, dan staf akademik 

untuk mencoba aplikasi. 

b. Mengumpulkan umpan balik mengenai kemudahan penggunaan, tampilan 

antarmuka, dan pengalaman pengguna. 

c. Melakukan perbaikan desain berdasarkan hasil uji coba untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna. 

E. Pengujian Integrasi 

a. Menghubungkan aplikasi helpdesk dengan sistem akademik lain seperti SIA 

atau LMS. 

b. Menguji aliran data antar sistem untuk memastikan tidak ada kehilangan atau 

kesalahan data. 
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c. Memastikan kompatibilitas aplikasi dengan berbagai platform yang 

digunakan di perguruan tinggi. 

F. Pengujian Berbasis Iterasi Agile 

a. Melakukan pengujian di setiap sprint pengembangan. 

b. Menggunakan metode continuous testing agar setiap perubahan dapat 

langsung diuji dan diperbaiki. 

c. Melibatkan stakeholder dalam setiap iterasi untuk memastikan aplikasi tetap 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

d. Melalui langkah-langkah ini, pengujian dalam metode Agile memastikan 

bahwa aplikasi akademik helpdesk dapat berkembang secara adaptif, 

memberikan layanan yang andal, serta memenuhi kebutuhan akademik di 

perguruan tinggi secara optimal. 

G. Peluncuran (Deployment) 

Tahap melibatkan serangkaian langkah strategis untuk memastikan aplikasi berjalan 
dengan baik dan dapat digunakan secara efektif. Proses ini dimulai dengan finalisasi 

pengujian, di mana dilakukan pengujian akhir (final testing) untuk memastikan 

bahwa semua fitur berfungsi sesuai spesifikasi, termasuk uji coba dengan pengguna 

nyata user acceptance testing (UAT) guna mendapatkan validasi dari pihak 

akademik. Setelah pengujian selesai, aplikasi kemudian diterapkan ke lingkungan 

produksi dengan menyiapkan infrastruktur server yang stabil dan aman serta 

memastikan integrasi dengan sistem akademik lain berjalan tanpa kendala. 

Selanjutnya, dilakukan sosialisasi dan pelatihan pengguna, termasuk memberikan 

panduan bagi staf akademik, dosen, dan mahasiswa agar mereka dapat menggunakan 

aplikasi dengan mudah. Tim pengembang juga menyediakan dokumentasi atau video 

tutorial untuk membantu pengguna memahami fitur yang tersedia. Setelah 

peluncuran, monitoring dilakukan secara real-time untuk mengawasi kinerja aplikasi, 

mendeteksi bug atau kendala teknis, serta menyediakan tim support yang siap 

menangani masalah pengguna. 

Selain itu, evaluasi terus dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari 

pengguna terkait pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi. Jika ditemukan 

bug kritis, perbaikan cepat (hotfix) segera dilakukan. Dengan langkah-langkah ini, 

peluncuran aplikasi akademik helpdesk dapat dilakukan dengan lancar, memastikan 

stabilitas sistem, serta mendukung layanan akademik secara optimal di perguruan 

tinggi. 

 

Evaluasi 

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai kinerja aplikasi, mengidentifikasi area yang 

perlu diperbaiki, dan memastikan aplikasi terus berkembang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Evaluasi dimulai dengan pengumpulan umpan balik dari 

pengguna, termasuk mahasiswa, dosen, dan staf akademik, melalui survei, 

wawancara, atau fitur pelaporan dalam aplikasi. Umpan balik ini digunakan untuk 

memahami pengalaman pengguna, mengidentifikasi masalah yang muncul, serta 

mengetahui fitur yang masih perlu ditingkatkan. 

Selanjutnya, dilakukan analisis data kinerja sistem, termasuk pemantauan waktu 

respons, stabilitas server, serta tingkat keberhasilan penyelesaian tiket oleh helpdesk. 
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Data ini membantu tim pengembang dalam menentukan apakah aplikasi telah 

memenuhi ekspektasi pengguna dan apakah ada bottleneck yang harus diperbaiki. 

Selain itu, tim pengembang juga melakukan pengujian regresi untuk memastikan 

bahwa pembaruan atau perbaikan yang dilakukan tidak menyebabkan gangguan pada 

fitur yang sudah ada. 

Evaluasi dilakukan secara iteratif melalui retrospektif sprint, yaitu pertemuan rutin 

tim pengembang untuk meninjau apa yang sudah berjalan dengan baik dan apa yang 

perlu diperbaiki di sprint berikutnya. Dari hasil evaluasi, tim akan menyusun rencana 

perbaikan atau pengembangan fitur baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Dengan adanya proses evaluasi yang berkelanjutan ini, aplikasi akademik 

helpdesk dapat terus berkembang secara adaptif dan memberikan layanan akademik 

yang lebih optimal bagi perguruan tinggi. 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan metode Agile dalam pengembangan aplikasi Academic Helpdesk terbukti 

efektif dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan akademik di perguruan 

tinggi. Aplikasi ini mampu mengatasi berbagai kendala dalam pengelolaan layanan 

akademik, seperti penanganan keluhan mahasiswa, pengelolaan data, dan 

keterlambatan dalam pemberian solusi. Dengan fitur yang memungkinkan pelacakan 

status pengajuan serta respons yang cepat dan terorganisir, aplikasi ini berhasil 

mengurangi waktu penanganan keluhan hingga 40% dibandingkan metode 

konvensional. 

Selain itu, tingkat kepuasan pengguna meningkat signifikan, mencapai 85% 

berdasarkan survei yang dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

Agile tidak hanya memberikan fleksibilitas dan adaptasi cepat terhadap perubahan, 

tetapi juga mempercepat pengembangan solusi yang lebih inovatif dan responsif 

terhadap kebutuhan akademik. Dengan demikian, implementasi Academic Helpdesk 

berbasis Agile dapat menjadi model yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

layanan akademik di perguruan tinggi. 
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